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Manfaatkan Ampas Tahu untuk Pakan Domba

Daun Kebo-keboan Jaga Lambung
MASYARAKAT  biasa me-

nyebut daun  kebo-keboan, ada

juga yang menamakan  karet

kebo atau karet merah karena

batangnya banyak mengan-

dung getah. Termasuk jenis ta-

naman hias, terutama untuk

ruang tertutup karena mampu

membersihkan udara membuat

lingkungan tetap segar dan se-

hat alami. Perawatannyapun

mudah, tidak membutuh kan

banyak air sedikit cahaya

matahari.

Menjaga kesehatan lambung,

daun kebo-keboan dipercaya

mampu menjaga kesehatan lam-

bung. Hal ini karena kandungan

glukosida cacimin, cerpaine, pa-

pain, lisosin, lipase, glutimin, da-

pat menjaga terjadinya radang

lambung. Juga beberapa masa-

lah pencernaan, kandungan pa-

pain dapat membantu mencerna

protein di dalam lambung.

Mengurangi nyeri sendi, kare-

na bersifat antiinflamasi pada

daun kebo-keboan mampu me-

ngurangi nyeri sendi. Kandu-

ngan senyawa polifenol dalam

daun kebo-keboan, dapat berak-

tivitas sebagai antioksidan yang

mampu melawan radikal bebas

dalam tubuh. Berkurangnya rasa

nyeri sendi, sering dikaitkan de-

ngan asam urat, dimana salah

satunya cirinya adalah nyeri sen-

di yang intens. Nah, untuk meng-

atasi jangan sampai asam urat

kambuh, salah satu solusinya

adalah mengonsumsi rebusan

daun kebo-keboan.

Tentu saja juga harus dikuti

pola hidup sehat, jangan men-

gonsumsi makanan yang

berlemak.

Menurunkan tekanan darah,

kandungan flavonoid dalam

daun kebo-keboan merangsang

senyawa nitrit oksida dalam

tubuh. Senyawa ini melebarkan

pembuluh darah, sehingga aliran

darah menjadi lancar dan

tekanan darah pun terkendali.

Disamping itu flavonoid bersifat

antioksidan, artinya melindungi

jantung dan pembuluh darah

dari stres oksidatif yang bisa

memicu tekanan darah tinggi.

Mengobati bisul, mengonsumsi

daun kebo-keboan dapat mem-

bantu mengobati bisul, termasuk

mencegah gejala peradangan pa-

da bisul. Disamping itu getah

daun kebo-keboan mengandung

senyawa lateks, yang dapat

membantu melancarkan per-

edaran darah serta berfungsi se-

bagai obat analgasik untuk  me-

ngatasi berbagai macam gang-

guan peradangan.

Mengurangi peradangan mu-

lut dan gigi, daun kebo-keboan

juga dapat mengatasi rasa nyeri

karena peradangan pada mulut

dan gigi. Caranya, ambil bebera-

pa lembar daun kebo-keboan, cu-

ci bersih dan rebus dengan air se-

cukupnya. Kemudian gunakan

kumur-kumur, rasa nyeri pada

mulut dan gigi segera hilang.

Mengatasi penyakit mag, daun

kebo-keboan dapat digunakan

mencegah penyakit mag. Hal ini

karena memiliki senyawa, yang

dapat menurunkan asam lam-

bung. Caranya, ambil beberapa

akar atau daun kebo-keboan, cuci

bersih dan rebus dengan air se-

cukupnya hingga mendidih. Air

rebusan akar atau daun kebo-ke-

boan, bisa diminum selagi

hangat dua kali sehari pagi dan

sore.

Melancarkan menstruasi, bagi

kaum perempuan yang merasa

nyeri dan darah yang keluar ti-

dak lancar ketika menstruasi da-

pat mengonsumsi air rebusan

daun kebo-keboan. Menstruasi

akan normal dan darah keluar

dengan lancar, rasa nyeri hilang

sehingga tidak mengganggu ak-

tivitas sehari-hari.

(Sutopo Sgh).

S
ENTRA home industri

pembuatan tahu bisa

ditemukan di beberapa

tempat. Salah satunya di

kawasan Ngestiharjo Kasihan

Bantul. Suatu hal disyukuri,

pemanfaatan limbah pem-

buatan tahu tersebut cukup

beragam.

Sebagai contoh, dapat di-

jadikan pakan untuk ternak

domba, sehingga akan mengu-

rangi pembelian pakan komb-

oran (bekatul dan campuran

bahan lain).  Adapun warga se-

tempat yang biasa meman-

faatkan ampas tahu sebagai

pakan domba, misalnya

Jumadi.

Ia meyakini, ampas tahu

memiliki kandungan nutrisi

yang dibutuhkan domba, se-

perti protein, kalori/energi, se-

jumlah mineral dan vitamin.

Tak kalah penting, domba-

domba yang dipeliharanya

senang makan ampas tahu.

Ditambah lagi harganya mu-

rah dan tersedia secara kon-

tinyu.

”Kebetulan teman saya pu-

nya usaha pembuatan tahu,

saya selalu diberi jatah ampas

tahu. Sudah ditaruh di ember,

saya tinggal ambil dan harga

sangat terjangkau,” ungkap

Jumadi, Rabu (25/10/2023)

lalu.

Pemberian pakan ampas

tahu, sebutnya, cukup pagi

maupun sore hari. Artinya,

ketika pagi sudah diberi am-

pas tahu, lalu sore hari cukup

diberi rumput. Atau seba-

liknya, jika pagi diberi pakan

rumput, maka sore harinya

ampas tahu. 

Duet jenis pakan alami wu-

jud rumput dan ampas tahu

tersebut, jadi pilihannya da-

lam memelihara domba.

Pada malam hari pun, ia bi-

asa mengecek kompleks kan-

dang dombanya.  

Ketika melihat ada domba

yang masih lapar, seperti

banyak bersuara, ia biasa pula

memberikan pakan. Bisa cu-

kup stok pakan wujud ampas

tahu ataupun rumput, bisa

pula gabungan keduanya.

”Baik untuk penggemukan,

maupun pembiakan atau

bredding domba, saya merasa

yakin perpaduan pakan hi-

jauan jenis rumput dan ampas

tahu sudah cukup,” tandas-

nya.

Khusus untuk rumput, ia

banyak mencari di alam seper-

ti areal persawahan, pinggir

jalan dan  di  dekat  saluran

irigasi.  

Meski mencari rumput pada

musim kemarau tak semudah

saat musim penghujan, na-

mun ia tak merasa kesulitan

mencari rumput.

Selain itu, baik ampas tahu

maupun rumput dengan me-

nerapkan sejumlah cara dapat

diawetkan, misalnya model

silase maupun fermentasi.

Dengan kata lain, daya sim-

pannya akan bisa menjadi

lebih lama. Namun, ia merasa

repot untuk menerapkannya. 

Khusus ampas tahu, pembe-

rian untuk domba sebaiknya

tak lebih dari dua hari setelah

pengambilan.

”Sebenarnya ampas tahu

dapat juga dijadikan pakan

ternak lain seperti unggas,

ataupun diolah menjadi bebe-

rapa jenis olahan makanan.

Tapi kalau saya, hanya saya

gunakan untuk pakan dom-

ba,” urai Jumadi.

Sementara itu Ashadi yang

juga memelihara domba di de-

kat tempat tinggalnya kawa-

san Sumberagung Jetis Ban-

tul, memilih menggunakan

limbah sayur mentah untuk

pakan domba. 

Tentu saja tetap rutin diberi

pakan hijauan seperti bebera-

pa jenis rumput yang banyak

tumbuh di alam bebas mau-

pun rumput odot yang di-

tanam sendiri di lahan

khusus.

”Kebetulan istri saya punya

warung makan di pasar, jadi

limbah potongan aneka sayur

seperti sawi, kol, seledri, ba-

yam dan pare bisa dijadikan

pakan domba,” ungkapnya.

Selain itu kulit ari bawang

putih maupun bawang merah

juga dapat dicampurkan. Se-

mua perlu dicuci dahulu se-

belum  dijadikan  pakan  dom-

ba.  

Ketika di pasar bisa menda-

patkan banyak stok limbah

tersebut, biasa pula ia fermen-

tasi dahulu. Bahan untuk fer-

mentasi, selain limbah sayur

dapat diberi tambahan dedak

dan kulit kedelai.

”Dengan difermentasi daya

simpannya menjadi lebih la-

ma,  selain itu domba juga la-

hap memakannya, mungkin

juga lebih enak,” jelas Ashadi. 

(Sulistyanto)
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Meramu Pestisida Berbahan Bawang Putih

Cara Turunkan Risiko Serangan Jantung
SEJUMLAH bahan alami diyakini

mampu membantu mencegah

ataupun menurunkan risiko serang-

an jantung. Sebagai contoh, umbi

daun dewa, kacang kedelai dan biji

kakao.

Dengan ikhtiar terhindar dari se-

rangan jantung, diharapkan pula

bagian dari mencegah stroke mau-

pun pembekuan darah. Jika me-

manfaatkan umbi daun dewa segar

(10 gram) cukup ditumbuk sampai

halus. Lalu ditambah setengah

gelas air matang.

Langkah selanjutnya, cukup

diperas dan air hasil perasannya

diminum setiap sore secara rutin.

Usai minum bahan alami berkhasi-

at tersebut beberapa saat kemudi-

an dapat disusul minum air hangat

yang ditambah madu murni.

Dengan izin Yang Maha Kuasa,

ikhtiar tersebut diharapkan bisa di-

rasakan hasilnya.

Pilihan lainnya, yakni secara rutin

mengkonsumsi asupan berbahan

kacang kedelai. Kacang kedelai an-

tara lain cukup direbus hingga dibu-

at menjadi susu kedelai tanpa tam-

bahan pemanis sintetis. Kandung-

an protein nabati pada kedelai juga

bagus untuk tubuh, sebab memiliki

efek menguntungkan, yakni agar

terhindar dari risiko penyakit se-

rangan jantung. Bahan alami ini

pun dapat berperan menurunkan

kolesterol jahat di tubuh.

Sedangkan ikhtiar lainnya, yakni

membuat minuman/asupan berba-

han bubuk cokelat. Bubuk ini diper-

oleh dari biji buah kakao yang su-

dah menjalani beberapa tahapan

penting. Sejumlah sumber menye-

butkan, biji kakao mentah yang su-

dah diproses menjadi bubuk memi-

liki rasa.

Proses sederhananya untuk di-

jadikan bubuk, yakni diawali de-

ngan fermentasi. Dengan cara ini

biji kakao yang masih ada daging

buahnya segera dimasukkan ke

dalam tong atau suatu wadah yang

tertutup rapat. Setelah dibiarkan be-

berapa hari, mikroba dapat mema-

kan daging buahnya dan memfer-

mentasi bijinya. Dalam proses ini bi-

asanya rasa dan aroma cokelat

yang khas akan mulai muncul.

Langkah berikutnya, dikeringkan

selama beberapa hari. Setelah ke-

ring, dapat pula disalurkan ke para

pembuat cokelat.

Selanjutnya, biji kakao yang su-

dah kering tersebut dipanggang

dan diolah sesuai kebutuhan. Se-

telah dipanggang, biji kakao bisa di-

hancurkan dan dipisahkan dari kulit

luarnya. Sedangkan langkah ter-

akhir, yakni penggilingan menjadi

bubuk yang siap diolah menjadi

berbagai produk cokelat.

Adapun manfaat penting lain de-

ngan rutin mengkonsumsi asupan

berbahan bubuk biji kakao antara

lain dapat membantu memperbaiki

suasana hati sekaligus mengurangi

risiko depresi. Efek positif ini, sebab

kandungan senyawa flavanol yang

mampu menstabilkan serotonin,

yakni zat kimia dalam tubuh yang

berperan mengendalikan emosi. 

Bahkan asupan berbahan bubuk

biji kakao juga dapat membantu

produksi hormon endorfin sebagai

pembentuk mood baik di dalam

tubuh. Bubuk biji kakao pun memi-

liki kandungan flavonoid sebagai

bagian dari senyawa polifenol.

Keduanya dapat menjadi antioksi-

dan alami, sehingga dapat me-

nangkal efek buruk dari radikal be-

bas maupun mendukung imunitas

tubuh. 

Sedangkan kandungan flavonoid

dalam bubuk biji kakao antara lain

dapat membantu memperbaiki

kadar oksida nitrat dalam darah.

Secara bersamaan akan mening-

katkan fungsi pembuluh darah dan

menurunkan tekanan darah tinggi. 

(Sulistyanto)

PENGGUNAAN pestisida kimia memang hasilnya lebih cepat ter-

lihat dalam membasmi hama tanaman. Namun penggunaan bahan

kimia pada tanaman pangan, berisiko meninggalkan residu zat

berbahaya bagi kesehatan manusia. Sehinga upaya pengembangan

dan pemanfaatan bahan nacati  sebagai pembasmi hama tanaman,

semakin digalakkan.

Bahan nabati yang bisa dimanfaatkan sebagai pestisida alami

yang bisa menghambat pertumbuhan hama tanaman. Cara kerjanya

dengan  merusak perkembangan telur larva, menghambat pergan-

tian kulit, mengganggu komunikasi serangga, menyebabkan serang-

ga menolak makan, menghambat reproduksi serangga betina, men-

gusir serangga dan  menghambat perkembangan patogen penyakit.

Pestisida nabati mempunyai beberapa keunggulan dan kelemahan.

Lebih murah dan mudah dibuat, relatif aman terhadap lingkungan.

Tidak menyebabkan keracunan pada tanaman serta  menghasilkan

produk pertanian yang sehat karena bebas residu pestisida kimia.

Meski begitu, pestisida nabati punya beberapa kelamahan.  Daya

kerjanya relatif lambat, tidak membunuh jasad sasaran secara lang-

sung, tidak tahan terhadap sinar matahari, kurang praktis, tidak

tahan disimpan, kadang harus  diaplikasikan berulang-ulang.

Supaya penyemprotan pestisida nabati memberikan hasil yang

baik, butiran semprot harus diarahkan ke bagian tanaman dimana

jasad sasaran berada. Apabila sudah tersedia ambang kendali hama,

penyemprotan pestisida nabati sebaiknya  berdasarkan ambang

kendali. Untuk menentukan ambang kendali, perlu dilakukan penga-

matan hama seteliti mungkin. Pengamatan yang tidak teliti dapat

mengakibatkan hama sudah terlanjur besar pada pengamatan

berikutnya dan akhirnya sulit dilakukan pengendalian.

Salah satu bahan alami yang bisa digunakan untuk pestisida adalah

bawang putih. Cara membuatnya, 85 gram bawang putih dicampur 50

ml minyak kelapa, 10 ml sabun cair, dan air 1 liter. Minyak dan bawang

putih dicampurkan, lalu diaduk rata. Biarkan selama 24 jam. Tam-

bahkan air dan sabun.

Aduk hingga rata.

Simpan dalam botol

paling lama 3 hari.

Campurkan larutan

dengan air dengan

perbandingan 1 : 19

atau 50 ml larutan de-

ngan 950 ml air. Ko-

cok sebelum diguna-

kan. Semprotkan ke

seluruh bagian tana-

man yang terserang

OPT pada pagi hari. 

(Dar)
KR-Dok

Bawang putih.

KR-Sulistyanto

Setiap harinya, domba bisa cukup diberi pakan wujud am-

pas tahu dan rumput.

KR-Sutopo Sgh

Daun kebo-keboan yang banyak manfaatnya untuk kese-

hatan.

KR-Sulistyanto

Di dalam buah kakao terdapat biji kakao yang juga mempu-

nyai manfaat kesehatan.
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